BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka
dapat ditarik simpulan bahwa program pelatihan terletak pada kategori yang baik,
hal ini menunjukan bahwa pada Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
(KPPN) telah melakukan yang terbaik, para pegawai merasakan bahwa dengan
adanya pelatihan, pegawai dapat melaksanakan tugas secara bertanggung
jawab. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis Hg) yang diuji ditolak, dan
sebaliknya hipotesis penelitian (H,) yang diajukan diterima. Hal ini terlihat dari
nilai t hwiung Yang lebih besar dari nilai tiane baik pada taraf signifikan a sebesar 5%.
Ini mengindikasikan Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai
di Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN).

Hasil pengujian t untuk variabel X “Pelatihan” diperoleh nilai tpjwng = 4,850
dengan tingkat pvawe = 0,000, dengan menggunakan batas signifikan a = 0,05
didapat tuapel 95% : 22 - 1) Sebesar 1,721. Dari hasil tersebut maka kriteria pengujian
yaitu thiung > taner atau pyawe < a yang artinya H, ditolak dan H, diterima. Dengan
demikian hipotesis uji t variabel Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Pegawai. Dengan demikian hipotesis penelitian dapat dibuktikan atau
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa indikator Pelatihan yang
semakin baik akan mempercepat atau meningkatkan kinerja pegawai untuk pada

instansi KPPN Gorontalo.
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5.2 Saran
Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

1. Perlunya pegawai yang handal dalam mengerjakan suatu tugas dengan
mengadakan pelatihan sesuai dengan pekerjaan masing-masing.

2. Untuk meningkatkan kinerja pegawai dalam dimensi kualitas kerja,
kuantitas, ketepatan waktu merupakan dimensi yang perlu dapat
perhatian  khusus, hendaknya pihak KPPN Gorontalo lebih
memperhatihan pengetahuan pegawai atas pekerjaan yang di laksnakan.

3. Perlunya pegawai yang mampu menjalankan tugas dengan baik dengan
mengikuti program pelatihan agar menghasilkan kinerja yang bagus.

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan rekonstruksi dari
penelitian ini dengan menambah variabel lain yang berpotensi dapat

mempengaruhi kinerja pegawai.
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